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diberikan pelatihan dan pembinaan. Hal ini bertujuan
untuk mengoptimalkan peran SDM khususnya penduduk
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Wira Usaha, Perempuan, Kecamatan Tabanan melaui usaha keripik lele pada
Pemasaran , Pembukuan POKLAHSAR “Karya Lestari”. Pandemi Covid-19

membuat pendapatan menurun karena warga dilarang
berinteraksi secara dekat. Sedangkan, untuk membuat
dan memasarkan keripik lele, serta membuat laporan
untuk jual dan beli harus pergi ke POKLAHSAR “Karya
Lestari”. Dengan demikian penulis memberikan
pelatihan dan pembinaan kepada penduduk perempuan
di Desa Sudimara dan Desa Dauh Peken tentang aspek
pemasaran dan pembukuan jarak jauh. Hal tersebut
dilakukan agar tetap melaksanakan protokol kesehatan.
Pembinaan aspek pemasaran dapat dilakukan dengan
menggunakan aplikasi instagram dan facebook pribadi,
sedangkan untuk aspek pembukuan memilih dua
perempuan yang bisa membagi waktu untuk dilatih
menggunakan MYOB.

PENDAHULUAN

Kabupaten Tabanan yang terkenal sebagai daerah “Lumbung Padi” karena penghasil
produk pertanian terbesar di Bali, juga memiliki potensi perikanan yang cukup melimpah di
Bali. Namun, dari potensi perikanan, penanganan pasca produksinya belum dilakukan secara
maksimal. Selain itu, dalam pemasaran beberapa diantara produk dari ekonomi kreatif
seperti pengolahan ikan lele menjadi keripik dan abon, masih jarang terdengar dipasaran.
Jika potensi ini dapat digarap maksimal melalui pemberdayaan perempuan, maka akan
memberikan nilai tambah bagi upaya peningkatan pendapatan keluarga melalui sektor
ekonomi kreatif.

Pentingnya memahami pendidikan untuk menujang kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) dari sejak dini harus ditingkatkan karena seseorang yang sukses adalah orang yang
memiliki pengetahuan melalui pendidikan baik formal maupun non formal. Sasaran kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat (PKM) adalah pelaku usaha yang berada dalam wadah
Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) “Karya Lestari”. Profil pelaku usaha adalah
berasal dari wilayah di Desa Sudimara dan Desa Dauh Peken, Kecamatan Tabanan yang
berusia rata-rata 40- an keatas. Faktor wilayah menjadi kendala untuk mengoptimalkan
aktivas di saat pandemi. Selain itu, faktor usia wirausaha yang dibina juga menjadi salah satu
faktor pembinaan tidak bisa berjalan lebih cepat karena daya tangkap dari pelaku wirausaha
atas materi pembinaan yang diberikan oleh instruktur atau narasumber memerlukan waktu
yang cukup lama dibanding dengan pelaku wirausaha yang memiliki usia yang relatif muda.

Hasil dari wawancara dengan Ni Made Putriningsih Wirna, SE, yang sekaligus menjadi
pemilik POKLAHSAR “Karya Lestari” bahwa pembinaan SDM sudah dilakukan melalui
konsep “Rumah Pintar” yang juga bekerjasama dengan Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan
Perikanan (P2MKP). Pemilik kelompok ini memiliki 50 kelompok usaha yang melibatkan ibu-
ibu Dharma Wanita serta kelompok masyarakat menengah ke bawah. Hal ini yang membuat
keripik dan abon lele olahan dari POKLAHSAR “Karya Lestari” mampu bersaing di kancah
internasional karena hasil olahan ikan lele ini sudah menembus Singapura. Namun, ibu-ibu
ini kurang memahami teknologi dan tata buku keuangan, sehingga hanya melihat nilai omset
dan profit.

Adanya pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat merubah kebiasaan
ibu-ibu yang tergabung pada POKLAHSAR “Karya Lestari” bisa memanfaatkan teknologi
untuk pemasaran dan aplikasi MYOB untuk penatabukuan laporan keuangan.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan bertempat di POKLAHSAR “Karya Lestari” yang
berlokasi di Desa Dauh Peken, Kecamatan Tabanan, dilaksanakan pada bulan 16 Februari
sampai dengan 15 Maret 2020. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dalam 3 (tiga) tahapan kegiatan, yakni: 1) koordinasi dan rapat persiapan, 2)
pelaksanaan kegiatan, serta 3) simulasi dan pelatihan.

HASIL
Berdasarkan kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh pengabdi, maka hasil yang dapat

dilaporkan adalah sebagai berikut:

1) Koordinasi dan Rapat Persiapan
Diawali dari survei tempat olahan ikan lele di Tabanan. Koordinasi dilakukan selama tiga
hari karena tidak semua masyarakat mengetahui lokasi POKLAHSAR “Karya Lestari”. Hal
ini membuat pengabdi bertemu dengan warga di luar Desa Sudimara dan Desa Dauh
Peken yang beriwirausaha sebagai pengolah keripik belut dan peternak belut. Namun,
pelaku usaha olahan belut masih tergolong kecil. Hal ini, membuat pengabdi menawarkan
untuk ikut serta mengikuti pelatihan dan pembinaan untuk pemasaran dan tata buku
keuangan.
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Gambar 1. Persiapan, koordinasi, dan penyuluhan dengan masyarakat di Desa
Sudimara

Gambar 2. Mencari Data Pendidikan Kabupaten Tabanan di Kantor Kabupaten
Tabanan

2) Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di POKLAHSAR “Karya Lestari” di Desa Dauh Peken yang
melibatkan Ketua POKLAHSAR “Karya Lestari” secara langsung. Hal ini memberikan
temuan bahwa kegiatan pengabdian ini telah memberikan tambahan pengetahuan di saat
masyarakat pelaku usaha POKLAHSAR “Karya Lestari” di Desa Dauh Peken, jarang
memanfaatkan teknologi, seperti instagram dan facebook untuk memasarkan produk,
tetapi memilih untuk berproduktivitas saat adanya pesanan.
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Gambar 3. Memberikan Pembinaan Pemasaran Melalui Instagram dan Facebook
kepada Pemilik POKLAHSAR “Karya Lestari” di Desa Dauh Peken

Gambar 4. Pemasaran di Pameran UMKM (Art Centre, Denpasar) untuk
Menjangkau Pemasaran Domestik maupun Mancanegara

Gambar 5. Waktu Selesai Pembinaan Pemasaran melalui Instagram dan Facebook
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3) Simulasi dan Pelatihan

Pelatihan dilakukan dengan memberikan panduan menggunakan aplikasi MYOB.
Namun, karena pelaku usaha tidak semua mempunyai komputer, maka tetap diberikan
pembinaan mengenai cara menggunakan aplikasi MYOB. Di samping itu, untuk
meminimalisir terjadinya manipulasi data, maka pengabdi memberikan pelatihan secara
manual menggunakan buku harian keuangan untuk pencatatan keluar masuknya barang
dan laporan penerimaan dan pengeluaran kas. Selain itu, diberikan juga pengetahuan
agar pelaku usaha juga menata bukti pendukung yang menjadi acuan untuk menghitung
nilai yang disajikan dalam buku harian keuangan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pemberdayaan wirausaha perempuan ini sudah bekerjasama
dengan Rumah Pintar” yang disamping itu juga juga bekerjasama dengan Pusat Pelatihan
Mandiri Kelautan Perikanan (P2ZMKP), sebagai terwujudnya bentuk kepeduliaan dalam
bidang ternak ikan yang diolah menjadi produk yang bisa dipasarkan sampai di kancah
internasional tetapi kurangnya sarana pelatihan pembukuan membuat kegiatan pengabdian
ini tidak berjalan dengan maksimal. Namun, sudah mendapatkan solusi dengan membuat
buku harian keuangan yang juga tetap diberikan pembinaan lebih lanjut menggunakan
aplikasi MYOB. Kegiatan pemberdayaan ini juga dinilai dapat membawa manfaat bagi para
peserta, terutama di bidang teknologi dan akuntansi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
penggunaan instagram dan facebook sebagai perantara pemasaran agar tetap berjalan
kondusif, serta pengenalan aplikasi MYOB yang memberikan manfaat di masa akan datang.
Sebab aplikasi ini sangat sederhana dan tidak berat, sehingga pelaku usaha yang mempunyai
komputer di rumah dan sudah terpasang aplikasi MYOB dapat mengoperasikan MYOB
tersebut dari rumah. Hal ini memberikan tambahan pengetahuan untuk mengontrol kinerja
keuangan di POKLAHSAR “Karya Lestari”. Pelaksan kegiatan atau pengabdi menyarankan
agar Ketua POKLAHSAR “Karya Lestari” segera mengajak Pemerintah Kabupaten tabanan
untuk turut andil mengelola usaha olahan ikan lele ini. Sebab tidak banyak yang mengetahui
adanya olahan ikan lele, yaitu keripik dan abon ikan lele di Bali, khususnya di Tabanan.
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